






Tanaman anggrek merupakan salah satu tanaman hias yang cukup diminati 
oleh masyarakat. Salah satu jenis anggrek yang paling diminati adalah dari spesies 
dendrobium (Dendrobium sp.). Anggrek dendrobium sendiri banyak disukai 
masyarakat karena memiliki warna dan bentuk bunga yang beragam dan menarik. 
Namun, dari segi produktivitas di Indonesia masih fluktuatif tiap tahunnya. Untuk 
meningkatkan produktivitas anggrek dendrobium, dapat diperhatikan tiap fase 
pertumbuhan dari anggrek itu sendiri. Salah satunya yaitu fase vegetatif itu sendiri. 
Pemupukan anggrek sendiri paling efektif adalah melalui daun. Penelitian ini 
bertujuan untuk (1) mendapatkan frekuensi pemupukan hyponex yang paling tepat 
untuk pertumbuhan vegetatif tanaman anggrek dendrobium, (2) mendapatkan 
waktu pemupukan hyponex yang paling tepat untuk pertumbuhan vegetatif tanaman 
anggrek dendrobium, dan (3) mengetahui hubungan antara frekuensi dan waktu 
pemupukan Hyponex terhadap pertumbuhan vegetative tanaman anggrek 
dendrobium. 
Penelitian ini dilaksanakan di screen house yang berlokasi di desa Banjarsari 
Kulon, Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas dan Laboratorium Agronomi 
dan Hortikultura Fakultas Pertanian, Universitas Jenderal Soedirman. Penelitian ini 
berlangsung selama kurang lebih 12 minggu terhitung sejak bulan September 
hingga bulan Desember 2018. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) dengan dua faktor, dua ulangan dan terbagi dalam tiga blok. 
Faktor yang pertama yaitu Frekuensi pemupukan dengan rincian P1= 2 hari sekali, 
P2= 4 hari sekali, P3= 6 hari sekali dan P4= 8 hari sekali. Faktor kedua yaitu waktu 
pemupukan W1= pagi hari, W2= siang hari, dan W3= sore hari. 
Hasil penelitian menunjukkan pemberian pupuk setiap 2 hari sekali 
menunjukkan pengaruh yang nyata pada beberapa variabel pengamatan. Perlakuan 
pemupukan setiap 2 hari sekali mampu meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun 
dan jumlah stomata setelah 12 minggu perlakuan. Untuk faktor lainnya yaitu waktu 
pemupukan di sore hari mampu meningkatkan jumlah stomata setelah 12 minggu 
perlakuan. Namun, tidak ada variabel yang berpengaruh nyata pada interaksi antara 












Orchid plant is one of decorative plants that public enthusiast with. One type 
of orchid most preferable is Dendrobium species (Botanical name : Dendrobium 
sp.). Dendrobium orchid is public most enthusiastic because it has various colour 
and shape that interesting. But, from productivity side in Indonesia still fluctuate 
every year. To increase the dendrobium orchid productivity, could notice every 
growth phase from the orchid itself. One of it is vegetative phase. The most effective 
fertilization of orchid is through its leaf. This research aim is (1) to get the most 
appropriate frequency of Hyponex fertilization to dendrobium orchid growth, (2) 
to get the most appropriate timing of Hyponex fertilization to dendrobium orchid 
growth, and (3) to know the relation between time and frequency of Hyponex 
fertilization to vegetative growth of dendrobium orchid. 
This research is held in screen house that located at Banjarsari Kulon village, 
Sumbang sub-district, Banyumas district and Agronomy and Horticulture 
Laboratorium Faculy of Agriculture, Jendral Soedirman University. This research 
is occur more or less than 12 weeks since September to December 2018. This study 
used a Randomized block design with two factors, two repetition and divided into 
three block. First factor is fertilization frequency with detail as follow P1 = every 
2 days, P2 = every 4 days. P3 = every 6 days and P4 = every 8 days. Second factor 
is fertilization time W1 = Morning, W2 = Noon, and W3 = Afternoon. 
The result of this research show that fertilization every 2 days show 
significant result in few research variable. Fertilization treatment every 2 days 
increase plant height, leaves amount and stomata amount after 12 weeks of 
treatment. But, there is no significant variable in interaction between the two 
factors. 
 
